
 

68 

 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan yang telah dilakukan, 

dapat disumpulkanbahwa : 

1. Evaluasi kesesuaian lahan tanaman semangka di Desa Rato Kecamatan 

Bolo dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam 

aplikasi ArcGIS 10.1 menghasilkan tingkat kesesuaian lahan yang sesuai 

marginal, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 

2. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman semangka di Desa Rato 

Kecamatan Bolo beserta luasnya adalah sesuai marginal yaitu 179,81 Ha 

yang dipengaruhi oleh faktor faktor curah hujan yang tidak sesuai (N1), 

faktor suhu udara sangat sesuai, faktor pH tanah yaitu sangat sesuai, 

faktor salinitas yaitu sangat sesuai, faktor tekstur yaitu sangat sesuai, 

dan setelah melakukan analisis Overlay dengan menggunakan ArcGIS. 

5.2 Saran 

Penyajian hasil dalam bentuk peta yang lebih detail lebih 

memudahkanpengguna untuk memahami dan memanfaatkan hasil evaluasi 

lahan secara optimal.Lahan dengan faktor pembatas bahaya erosi dapat 

dilakukan usaha perbaikan dengan cara pembuatan teras dan penanaman 

penutupan lahan, kemudian faktor penghambat retensi hara (pH) dapat 

dilakukan usaha pengapuran. 
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 LAMPIRAN  

Data tabel 

Tabel 1. Luas Wilayah Dirinci per Dusun Pada Tahun 2019 

Dusun Luas (Km
2
) Persentase (%) 

Sigi 41,33 22,99 
Saleko 138,48 77,01 

Jumlah 179,81 100 

Sumber : BPS Kabupaten Bima, 2019 

Tabel 2. Luas Lahan Berdasarkan Penggunaan Lahan 

Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

Tanah Sawah 1.314 1.39 

Tanah Kering 53.485 56.70 
Pekarangan/bangunan 6.855 7.26 

Hutan 1.337 1.41 
Lainnya 30.341 32.16 

Jumlah 94.322 100 

Sumber : BPS Kabupaten Bima, 2019 

Tabel 3. Suhu Udara di Wilayah Desa Rato Kecamatan Bolo 

Bulan Suhu (°C) 

Januari 27,2 

Februari 27 

Maret 27,3 

April 27,8 

Mei 27,2 

Juni 26,6 

Juli 25,8 

Agustus 26 

September 27,2 

Oktober 28,9 

November 28,9 

Desember 28,1 

Sumber : BMKG Propinsi NTB, Tahun 2019 

  



 

73 

 

Tabel 4. Jumlah Curah Hujan Tahun 2014-2018 

Bulan Rata-rata Curah Hujan (mm) 

Januari 309 
Februari 274 
Maret 114 
April 15 
Mei - 
Juni 22 
Juli - 
Agustus 3 
September 2 
Oktober 9 
November 188 
Desember 188 
Sumber : BMKG Propinsi NTB, Tahun 2019 

 

 

Tabel 5. Tekstur Tanah untuk Kesesuaian Tanaman Semangka 

Fraksi (%) 

Pasir Debu Liat 

43,73 51,59 4,68 

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2019 

 

Tabel 6. Nilai KTK (Kapasitas Tukar Kation) untuk Kesesuaian Tanaman 

Semangka 

Lua Lahan (Km
2
) Nilai KTK (me/100gr) Keterangan 

179,81 7,22 Rendah 

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2019 

 

Tabel 7. Nilai pH untuk Kesesuaian Tanaman Semangka 

Lua Lahan (Km
2
) Nilai pH Keterangan 

179,81 6,10 Sangat Sesuai 

    Sumber: Data Hasil Penelitian, 2019 

 

Tabel 8. Nilai Nigrogen untuk Kesesuaian Tanaman Semangka 

Lua Lahan (Km
2
) Nilai Nitrogen (%) Keterangan 

179,81 0,040 Rendah 

    Sumber: Data Hasil Penelitian, 2019 

 

 



 

74 

 

1. Data Hasil Analisis 

 

 

  



 

75 

 

 

2. Hasil Analisis Tekstur Tanah Metode Pipet 

 

3. Data Curah Hujan Bulanan BMKG 
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4. Lahan Pertanian 
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